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Abstract. Some variables such as self-esteem, relationship commitment in dyadic relation
commited by the person, and positive attitude, suspected affect premarital sexual behavior.
The aim of this study is to measure empirically the influence of self-esteem, relationship
commitment, and the attitude of premarital sexual behavior to premarital sexual behavior
in college students. This study involved 287 college students as participants. Structural
equation model is used to test the hypothesis in this research. The results showed that the
empirical model obtained in accordance with the theoretical model, or it has goodness of
tit. However, only committed relationship, and attitude of premarital sexual intercourse
affect the premarital sexual behavior in college students.

Keywords: attitude of premarital sexual behavior, college students, premarital sexual

behavior, relationship commitment, self-esteem

Abstrak. Harga diri dan komitmen hubungan pada relasi diadik, serta sikap positif
ditengarai menjadi penyebab munculnya perilaku seks pranikah. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui secara empiris apakah harga diri, komitmen hubungan, dan sikap
terhadap perilaku seks pranikah memengaruhi perilaku seks pranikah pada mahasiswa.
Penelitian ini melibatkan 287 orang mahasiswa. Structural Equation Model digunakan untuk
menguji hipotesis di dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
empirik yang didapatkan sesuai dengan model teoretik yang dibangun. Namun demikian,
hanya komitmen hubungan, dan sikap terhadap hubungan seks pranikah yang
memengaruhi dilakukannya perilaku seks pranikah pada mahasiswa.

Kata kunci:  harga diri, komitmen hubungan, mahasiswa, perilaku seks pranikah, sikap
terhadap perilaku seks pranikah
Perilaku seks pranikah merupakan  menjadi hal yang tabu lagi seperti dahulu.

permasalahan dan sekaligus fenomena
sosial yang kian lazim dijumpai di dalam
masyarakat. Pergeseran norma baik-buruk,
benar-salah, terutama dalam konteks
seksualitas semakin jelas terlihat. Pada
kelompok remaja, perilaku seks pranikah

semakin dianggap normatif dan tidak
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Salah satu bentuk perilaku seks pranikah
yang paling permisif adalah dilakukannya
hubungan seks. Beberapa studi mengenai
perilaku seks mengungkapkan angka di
mana seks

hubungan pertama kali

dilakukan di wusia muda, sekitar usia

sekolah menengah atas atau di awal masa
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perkuliahan dengan rentang usia 16 hingga
18 tahun (Rahardjo & Salve, 2014; Rahardjo,
2015).
disebutkan sebagai kelompok yang rentan
sekaligus juga aktif terlibat dalam perilaku
seks pranikah (Uecker, 2015).

Terdapat beberapa hal yang dianggap
terkait dengan dilakukannya perilaku seks
pranikah. Pertama adalah harga diri.
Konsep harga diri pertama kali disebutkan
oleh William James pada tahun 1890 yang
menjelaskan mengenai positif
penghargaan diri yang ditumbuhkan saat
individu secara konsisten berusaha meraih
banyak hal baik di dalam hidupnya
(Zeigler-Hill, 2013). Secara lebih lanjut
dijelaskan oleh Mruk (2006) bahwa harga
diri merupakan suatu bentuk sikap positif
dan pemberian apresiasi dari individu
terhadap dirinya sendiri. Orang-orang
dengan harga diri positif akan berusaha

Mahasiswa sendiri telah lama

esensi

mengembangkan potensi dan kualitas
positif dari diri sendiri, sedangkan orang-
orang dengan harga diri yang negatif justru
terjebak dalam pandangan bahwa dirinya
tidak semampu dan sebaik orang lain

(Franken, 2002).

Harga diri yang negatif terkadang
memicu
seksual tertentu seperti perilaku seks
pranikah untuk mendapatkan kompensasi
bahwa dirinya

individu melakukan aktivitas

sebetulnya merupakan
orang yang berkompeten (Benokraitis,
1996). Artinya, individu dapat terlibat
dalam perilaku seks pranikah untuk dapat
merasa hebat dan meningkatkan harga
dirinya (Unis, Johansson, & Salstorm,
2015). Temuan Young, Denny, Donnelly,
Rodriguwz, dan Hawkins (2002) misalnya,
menyebutkan bahwa individu yang tidak
terlibat dalam perilaku seks pranikah
cenderung memiliki harga diri yang lebih
positif. Sementara mereka yang memiliki
harga diri negatif memiliki kecenderungan
yang lebih besar untuk melakukan seks
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pranikah, dan bahkan seks berisiko (Ethier
dkk., 2006). Walaupun demikian, terka-
dang banyak kelompok individu terlibat di
dalam perilaku seks seperti seks pranikah
dan berisiko justru dengan keadaan
memiliki harga diri yang tidak negatif
(Rahardjo, 2013).

Komitmen hubungan juga dianggap
memengaruhi perilaku seks pranikah
individu. Komitmen hubungan dianggap
penting dalam melandasi relasi diadik
yang bersifat romantis antar dua individu,
terutama pria dan wanita. Komitmen
hubungan pada dasarnya adalah niat
individu untuk meneruskan hubungan
yang dimilikinya bersama pasangan ke
arah yang lebih (Galinsky &
Sonenstein, 2013). Sementara itu, komit-
men biasanya terkait dengan tujuan
tertentu. Di dalam riset ini, komitmen

serius

hubungan diusung sesuai dengan konsep
positif yang diidentifikasi sebagai approach
commitment yang mengedepankan usaha
untuk menjaga dan meneruskan hubungan
yang telah terbina (Strachman & Gable,
2006). Secara lebih lanjut juga dijelaskan
bahwa hubungan yang lebih
merujuk pada perihal subjektif (orientasi
jangka panjang, kelekatan psikologis
dengan pasangan), dan karakteristik
objektif (status formal hubungan, legalitas
hubungan) yang menjadi perhatian dari
individu terhadap pasangannya (Galinsky
& Sonenstein, 2013).

Ketika individu memiliki komitmen
yang besar dalam melanjutkan hubungan
romantis dirinya dengan pasangan ke arah
yang lebih serius, maka individu tersebut

serius

dapat melakukan pengorbanan dalam
banyak hal, termasuk dalam hal seksua-
litas. Di dalam komitmen hubungan
terdapat insentif dan ganjaran dan hal ini
terkait dengan usaha mempertahankan
hubungan di masa depan (Strachman &
Gable, 2006). Secara lebih lanjut dikatakan
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bahwa demi mempertahankan hubungan
dan mendapatkan kepuasan dibutuhkan
pengorbanan yang dilakukan individu
dalam relasi diadik (Strachman & Gable,
2006). Salah satu hal yang terkait dengan
kepuasan pasangan adalah seksualitas,
terutama dalam konteks relasi diadik. Studi
Markey dan Markey (2013) menemukan
bahwa tinggi
hubungan maka akan semakin tidak
permisif perilaku seks individu dengan
orang lain selain pasangannya. Artinya,
seks dilakukan kepada
pasangan tetap saja. Individu beranggapan
bahwa komitmen merupakan dasar
kepercayaan yang sifatnya diadik,
sehingga hubungan seks hanya pantas
dilakukan terhadap pasangan tetap
berlandaskan komitmen (Olmstead, Billen,
Conrad, Pasley, & Fincham, 2013). Sprecher
(2002) menyebutkan bahwa komitmen
berhubungan  berpengaruh  terhadap
kepuasan akan relasi seks premarital

semakin komitmen

permisivitas

dengan pasangan. Sementara itu temuan
berbeda yang juga mendukung temuan-
temuan tersebut di atas adalah bahwa
komitmen hubungan berkorelasi secara
negatif dengan sikap terhadap perilaku
seks yang dilakukan dengan individu yang
bukan pasangan tetapnya (Foster, Shrira, &
Campbell, 2006). Hal ini menjelaskan
bahwa aktivitas seks dengan pasangan
tetap dapat terjadi dengan berdasarkan
komitmen hubungan yang dipersepsikan
secara positif oleh individu terhadap
pasangannya.

Di lain pihak, cara individu memper-
sepsikan  komitmen hubungan juga
memainkan peran penting. Studi Rink,
Anastario, dan Fourstar (2015) mengatakan
bahwa pria yang menganggap komitmen
hubungan antara dirinya dan pasangan
tidak terlalu penting cenderung lebih
permisif dalam relasi seksual dengan orang
lain selain pasangannya. Studi Webster,
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Laurenceau, Smith, Mahaffey, Bryan, dan
Brunell (2015) memperlihatkan bahwa
relasi seks pranikah lebih mudah terjadi
ketika komitmen hubungan rendah,
terutama ketika usia hubungan diadik
yang tercipta masih tergolong baru.

Hal lain yang juga disebut memiliki
peran terhadap dilakukannya perilaku seks
pranikah adalah sikap yang positif
terhadap perilaku seks pranikah itu
sendiri. Sikap yang positif terhadap hal
tertentu sering dianggap sebagai salah satu
pemicu individu untuk terlibat dalam
beberapa aktivitas dari hal tersebut. Studi
Rahman, Rahman, Ismail, Ibrahim, Alj,
Salleh, dan Muda (2012) menyebutkan
bahwa sikap yang positif akan perilaku
seks pranikah dari remaja akan mendo-
rongnya melakukan perilaku tersebut. Hal
ini didukung oleh temuan Mutha dkk.
(2015) yang menjelaskan bahwa banyak
remaja, terutama pria, yang beranggapan
bahwa keperawanan tidak harus dijaga
hingga jenjang pernikahan dan alat
kontrasepsi sepenuhnya tanggung jawab
pihak wanita.

Sementara itu, terkait dengan perilaku
seks pranikah, Reiss dikenal sebagai salah
satu tokoh yang pertama berbicara menge-
nai perilaku seks pranikah semenjak tahun
1964 hingga sekarang. Menurut Reiss
2003),
permisivitas individu dalam perilaku seks

(dalam  Crawford & Popp,

pranikah tergantung dari sikapnya dalam
memandang perilaku seks pranikah itu
sendiri. Salah satu teori Reiss yang menarik
mengenai sikap terhadap perilaku seks
pranikah adalah bahwa pada dasarnya,
individu pelaku perilaku seks pranikah
dapat
kelompok, yaitu (1) permissiveness with
affection yang menyatakan bahwa perilaku
seks pranikah dibenarkan atas dasar cinta,
dan (2) permissiveness without affection yang
menjelaskan bahwa perilaku seks pranikah

digolongkan ke dalam dua

141



RAHARDJO, DKK.

dapat dilakukan meskipun tanpa cinta
(Crawford & Popp, 2003).

Pada dasarnya, perilaku seks prani-
kah merupakan aktivitas seksual yang
dilakukan oleh individu dengan orang lain
sebelum menikah (Djamba, 2013). Baik pria
maupun wanita terlibat di dalam perilaku
seks pranikah ini, meskipun keterlibatan
pria cenderung lebih dalam dan intensif
dibandingkan wanita (Crooks & Baur,
2013; Zuo, Lou, Gao, Cheng, Niu, & Zabin,
2012). Banyak individu terlibat dalam
perilaku seks pranikah dengan kekasihnya.
Namun demikian, beberapa studi juga
menyatakan bahwa perilaku seks pranikah
dilakukan oleh individu juga dengan
teman atau figur yang baru ditemuinya
(Soler-Hampejsek, Grant, Mensch, Hewett,
& Rankin, 2013). Di dalam kategori pelaku
perilaku seks pranikah, kelompok yang
melakukan perilaku seks pranikah hanya
dengan kekasihnya disebut sebagai serial
monogamist, yang
melakukan perilaku seks pranikah dengan
berganti-ganti pasangan seks dan tidak
selalu dengan pasangan tetapnya disebut
dengan sexual adventurer (Conger, 1991).

sedangkan pelaku

Berdasarkan penjelasan yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka hipotesis
yang dapat dikembangkan di
penelitian ini adalah bahwa harga diri,
komitmen hubungan, dan sikap terhadap

dalam

perilaku seks pranikah dapat menjelaskan
terjadinya perilaku seks pranikah pada
mahasiswa.

Metode

Penelitian ini
mahasiswa sebagai partisipan. Partisipan
di dalam penelitian ini adalah mahasiswa
yang kuliah di universitas X di daerah
Jakarta, Bekasi, Cengkareng, Karawaci dan

melibatkan 287 orang

Depok. Seluruh partisipan penelitian
adalah mahasiswa lajang yang sedang atau
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pernah memiliki pasangan, baik yang
berkomitmen (seperti kekasih) maupun
tidak. Berdasarkan jumlah tersebut, 180
orang di antaranya adalah pria, dan 107
sisanya merupakan partisipan wanita. Usia
partisipan sendiri terentang antara 18
hingga 30 tahun (M =20.63; SD =1.36).

Alat ukur

Harga diri adalah suatu bentuk sikap
positif dan pemberian apresiasi dari
individu terhadap dirinya sendiri (Mruk,
2006). Skala harga diri yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan skala
milik Rosenberg (1965). Salah satu contoh
aitem dalam skala ini adalah “Saya merasa
memiliki sejumlah kelebihan”. Pilihan
jawaban terentang 1-5 mulai dari Sangat
Sesuai hingga Sangat Tidak Sesuai. Skala
ini awalnya memiliki aitem sejumlah 10
butir. Setelah melalui perhitungan daya
diskriminasi aitem terdapat 1 aitem yang
gugur. Jumlah aitem yang tersisa adalah 9
butir dengan reliabilitas sebesar 0.804.

Komitmen hubungan merupakan niat
yang dimiliki individu untuk meneruskan
yang  dimiliki
pasangannya ke arah yang lebih serius
(Galinsky & Sonenstein, 2013). Skala
komitmen hubungan yang digunakan di
dalam penelitian ini menggunakan skala
milik Galinsky dan Sonenstein (2013). Salah
satu contoh aitem dalam skala tersebut

hubungan terhadap

adalah “Seberapa besar kecenderungan
Anda akan membawa hubungan Anda
dengan pasangan menjadi permanen?”.
Pilihan jawaban untuk skala ini terentang
1-5 mulai dari Sangat Besar hingga Sangat
Kecil. Skala ini memiliki aitem sejumlah 4
butir dengan reliabilitas sebesar 0.803.

Sikap terhadap perilaku seks pranikah
adalah pandangan individu tentang variasi
kadar boleh tidaknya suatu perilaku seks
pranikah itu dilakukan (Reiss
Crawford & Popp, 2003). Pengukuran skala

dalam
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sikap terhadap perilaku seks pranikah
dalam penelitian ini menggunakan skala
milik Reiss (2011), yaitu permissiveness with
affection, dan permissiveness without affection.
Salah satu contoh aitem dalam skala ini
adalah “Saya percaya bahwa hubungan
seks pranikah boleh dilakukan dalam suatu
hubungan yang tidak berlandaskan rasa
cinta”. Skala ini memiliki aitem sejumlah 4
butir dengan reliabilitas sebesar 0.919.

Perilaku seks pranikah adalah aktivitas
seksual yang dilakukan individu dengan
orang lain sebelum menikah (Djamba,
2013). Pengukuran perilaku seks pranikah
di dalam penelitian ini menggunakan
seks
Antonovsky (1980) yang mengurutkan
perilaku pranikah mulai dari
tingkatan yang paling rendah atau ringan
menuju pada tingkatan yang paling tinggi
atau berat. Studi Abraham dan Rahardjo
(2015) menggunakan alat ukur ini dan

konsep perilaku pranikah milik

seks

memberikan rentang skor mulai dari 1-18.
Partisipan memberikan tanda centang pada
perilaku seks pranikah terjauh yang pernah
dilakukannya. Misalnya jika perilaku seks
pranikah terjauh yang pernah dilakukan
adalah “Berpegangan
pasangan” maka akan memperoleh skor 2
(karena berada pada tingkat 2 dari level
terbawah), atau jika memilih “Berciuman
bibir dengan pasangan” akan memperoleh
skor 9 karena berada di tingkat 9 dari level
terbawah. Skor tertinggi adalah 18 yaitu
“Berhubungan badan”.

tangan dengan

Partisipan dalam penelitian ini telah
bersedia secara suka rela untuk mengikuti

JURNAL PSIKOLOGI

penelitian ini. Tanda tangan kesediaan
telah diberikan di bagian awal kuesioner
yang diberikan. Data-data penelitian juga
dijaga kerahasiaan oleh tim peneliti
sehingga etika penelitian di dalam riset ini
telah ditegakkan.

Analisis data

Teknik analisis data yang digunakan di
dalam penelitian ini ada beberapa, yaitu
korelasi untuk melihat relasi antar variabel
dan sub variabel, kemudian baru dilaku-
kan uji model untuk menegaskan konste-
lasi variabel yang ada dengan menggu-
nakan structural equation model (SEM)
dengan AMOS. Kesesuaian muncul ketika
model empirik yang diperoleh memiliki
goodness of fit yang baik dengan probabilitas
>0.05.  Analisis  tambahan
menggunakan  {-fest
membedakan hasil penelitan dari beberapa

lainnya
terutama untuk
varibel yang dilibatkan berdasarkan jenis
kelamin.

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa sebanyak 33 orang (11.49%) dari
keseluruhan partisipan mengaku sudah
terlibat dalam perilaku seks pranikah
hingga melakukan hubungan seks atau
Dari 33 orang tersebut,
mayoritas adalah mahasiswa pria sebanyak
28 orang (84.84%) dan sisanya adalah
mahasiswa wanita sebanyak 5 orang
(15.15%).

senggama.
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Tabel 1.
Korelasi Antar Variabel untuk Keseluruhan Partisipan
1 2 3 4 5 6 Rerata  SD

Harga diri 3352 5.02
Komitmen hubungan 211 16.18 273
Permissiveness with affection -059  .070 403 216
Permisiveness without affection ~ -110  -.022  .759** 1.71 099
Perilaku seks pranikah -066  .130*  .306** .259** 943 5.05
Usia .051 218* 115 .075 .097 20.63 1.36

Keterangan: 1 = Harga diri, 2 = Komitmen hubungan, 3 = Permissiveness with affection, 4 =
Permissiveness without affection, 5 = Perilaku seks pranikah, 6 = Usia
*signifikan pada .05, **signifikan pada .01

Harga diri tidak memiliki korelasi
yang signifikan dengan semua variabel
yang ada, kecuali dengan komitmen
hubungan. Sementara itu, hal lain yang
tampak berkorelasi
dengan perilaku seks pranikah adalah
komitmen hubungan, serta sikap terhadap
perilaku seks pranikah, baik permissiveness
with dan without affection. Komitmen hu-
bungan memiliki korelasi dengan perilaku
seks pranikah dan usia. Artinya semakin

secara signifikan

kuat komitmen hubungan maka akan
semakin permisif seks pranikah dilakukan,
dan semakin tua usia partisipan maka akan
kuat komitmen hubungan
dibangun. Usia tidak berkorelasi dengan
hampir semua variabel yang ada kecuali

semakin

komitmen hubungan. Hasil lainnya juga
memperlihatkan bahwa semakin positif
sikap individu bahwa hubungan seks boleh
dilakukan atas dasar cinta, atau tanpa cinta,
maka akan semakin permisif perilaku seks
pranikah dilakukan. Paparan yang lebih
jelas tampak pada Tabel 1.

Sementara itu, hasil penelitian juga
memperlihatkan bahwa model empiris
yang diperoleh memiliki goodness of fit yang
baik dan sesuai dengan model teoretis yang
dibangun. Model empiris ini memiliki skor
Chi-Square  sebesar = 5.575  dengan
probabilitas sebesar 0.056 (p > .05). Hasil ini
dikatakan baik sebab memiliki skor Chi-

144

Square kecil dan signifikansi yang lebih
besar dari .05. Gambaran yang lebih jelas
mengenai model empiris hasil penelitian
ini tampak pada Gambar 1.

Berdasarkan hasil juga
tampak bahwa hanya komitmen hubungan
dan sikap terhadap perilaku seks pranikah
yang memiliki pengaruh terhadap perilaku
seks pranikah yang dilakukan mahasiswa.

penelitian

Sementara itu, yang menarik adalah bahwa

ternyata harga diri tidak memiliki
pengaruh langsung terhadap perilaku seks
pranikah, namun memiliki pengaruh

langsung terhadap komitmen hubungan.
Hasil
bahwa harga diri

penelitian juga memperlihatkan
tidak berpengaruh
terhadap sikap partisipan akan perilaku
pranikah. Guna mendapatkan
penjelasan yang lebih kongkrit maka dapat
dilihat data-data yang tampak pada Tabel 2

dan Tabel 3.

Hasil penelitian ini juga memperlihat-
kan bahwa mahasiswa pria memiliki sikap
yang lebih positif terhadap perilaku seks
pranikah dibandingkan mahasiswa wanita,
baik itu permissiveness with affection atau
without affection. Secara lebih lanjut juga
tampak bahwa mahasiswa pria cenderung
lebih bebas dalam melakukan perilaku seks
pranikah dibandingkan mahasiswa wanita.
Paparan hasil yang lebih jelas tampak pada
Tabel 4.

seks
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HD

KH

~07 lar

-.08

PSP

STSP e5

a4

a1

| WithLove | | NoLove |

Gambear 1.
Model Empiris

Tabel 2
Deskripsi Bobot Regresi Antar Variabel untuk Signifikansi
Estimate S.E. CR P Label
KH <-- HD A15 .031  3.650
Sikap <--- HD -038 .026 -1.476 .140
Sikap <-- KH 055 .047 1171 242
PSP <--- HD -069 .058 -1.195 .232
PSP <--- KH 237 106 2236 .025
PSP <--- Sikap 777 171 4553
WithLove <--- Sikap 1.000
NoLove <--- Sikap 394 058 6.855

Tabel 3
Bobot Regresi Terstandardisasi Antar Variabel
Estimate

KH < HD 211
Sikap <--- HD -.094
Sikap <--- KH 074
PSP <--- HD -.069
PSP <--- KH 128
PSP <--- Sikap 312
WithLove <--- Sikap .939
NoLove <--- Sikap .808

JURNAL PSIKOLOGI

145



RAHARDJO, DKK.

Hasil penelitian ini juga memperlihat-
kan terdapat perbedaan sikap positif
terhadap perilaku seks pranikah dan
perilaku pranikah itu
berdasarkan jenis kelamin. Mahasiswa pria
memiliki sikap yang lebih positif terhadap
perilaku seks pranikah dibandingkan
mahasiswa wanita, baik itu permissiveness
with affection atau without affection. Secara
lebih lanjut juga tampak bahwa mahasiswa
pria cenderung lebih bebas dalam
melakukan  perilaku seks  pranikah
dibandingkan mahasiswa wanita. Di sisi
lain, hasil penelitian juga memperlihatkan
tidak adanya perbedaan harga diri dan
komitmen hubungan berdasarkan jenis
kelamin walaupun mahasiswa wanita
memiliki skor harga diri sedikit lebih tinggi
dibandingkan
mahasiswa pria cenderung sedikit lebih
kuat membangun komitmen hubungan
dibandingkan mahasiswa wanita. Paparan
hasil yang lebih jelas tampak pada Tabel 4.

seks sendiri

mahasiswa pria, dan

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian, secara umum
diketahui bahwa konstelasi harga diri,
komitmen hubungan, dan sikap terhadap
perilaku seks pranikah dapat menjelaskan
perilaku seks pranikah yang dilakukan

mahasiswa. Namun, hasil yang menarik
tampak ketika diperhatikan secara lebih
lanjut mengenai pengaruh masing-masing
varabel terhadap perilaku seks pranikah.

Harga diri ternyata tidak memiliki
pengaruh terhadap dilakukannya perilaku
seks pranikah oleh mahasiswa. Hal ini
justru  menambah
temuan-temuan riset-riset sebelumnya
(Rahardjo, 2013; Rahardjo, Saputra, &
Hapsari, 2015). Meskipun ada banyak studi
yang menemukan pengaruh harga diri
terhadap perilaku seks, namun ada pula
beberapa studi yang menemukan hal
sebaliknya (Goodson, Buhi, & Dunsmore,
2006; Maulana & Rahardjo, 2013; Wheeler,
2010).
Westburg (2010) menjelaskan bahwa harga
diri bisa saja tidak memiliki pengaruh
langsung terhadap perilaku seks yang
dilakukan oleh individu. Ada variabel-
variabel lain yang dipengaruhi oleh harga

variasi dinamika

Temuan Peterson, Buser, dan

diri, sebelum individu menampilkannya
dalam bentuk perilaku seks yang permisif.
Hal ini mengindikasikan bahwa di dalam
penelitian ini, harga diri bukan menjadi hal
yang  penting
mahasiswa

dalam  mendorong
seks
pranikah. Relasi seksual dengan lawan
jenis tidak lagi dianggap sebagai sumber

prestise untuk meningkatkan harga diri.

melakukan perilaku

Tabel 4
Komparasi Antar Variabel Berdasarkan Jenis Kelamin
Pria Wanita t Score Sig.

Harga diri 33.37 (5.11) 33.78 (4.87) -0.666 s
Komitmen hubungan 16.39 (2.49) 15.82 (3.06) 1.704 s
Permissiveness with affection 4.36 (2.26) 3.50 (1.86) 3.312 p<.01
Permissiveness without affection 1.89 (1.06) 1.40 (0.76) 4.134 p<.00
Perilaku seks pranikah 10.06 (5.24) 8.36 (4.53) 2.798 p<.01

Sementara itu, komitmen hubungan
pengaruh positif terhadap
dilakukannya perilaku seks pranikah pada

memiliki
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mahasiswa. Di dalam relasi romantis
diadik, individu dapat mempersepsikan

komitmen hubungan dengan pasangannya
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dalam tiga hal yang berbeda, yaitu (1)
messing atau komitmen hubungan hanya
untuk seks, (2) boy-girlfriend yang bersifat
lebih intens secara emosi, dan (3) hubby-
wifey yang sudah meniru karakteristik
relasi suami istri (Bauman & Berman, 2005).
Ketiga hal ini penting dalam menentukan
pemaknaan relasi yang terjalin di antara
mereka, apakah (1) mengandung
komitmen kuat untuk masa depan, (2)
perlu terbuka dan diketahui umum apa
justru harus tertutup dan bersifat rahasia,
(3) adanya ekspektasi untuk setia dan
monogami, serta (4)
memperlihatkan tingkatan cinta dan kasih
sayang (Bauman & Berman, 2005).

melakukan

Pada titik ini tampak bahwa persepsi
individu terhadap komitmen hubungan
yang dijalani dapat menuntun pada
perilaku seks pranikah dengan pasangan-
nya. Ketika individu sudah merasa nyaman
dan berpikir bahwa dapat melanjutkan
hubungan ke tingkat yang lebih serius
dengan pasangannya maka kecenderungan
untuk terlibat dalam perilaku seks
pranikah semakin besar. Studi
Bingenheimer, Roche, dan Blake (2017)
menyatakan bahwa

lamanya durasi

hubungan, kedekatan emosional, dan
adanya intensi melanjutkan hubungan ke
jenjang pernikahan memiliki pengaruh
terhadap keterlibatan individu dalam relasi

pranikah, termasuk seks pranikah.

Temuan menarik lain disebutkan oleh
studi milik Tschann, Selcedo, Soon, Elia,
dan  Kaneshiro  (2016). Studi ini
menemukan bahwa remaja memiliki
kecenderungan menghindari perilaku seks
pranikah lebih kepada takut terinfeksi
penyakit menular seksual dibandingkan
kehamilan yang tidak diinginkan. Jika
dilihat dari sisi permisivitas seks secara
dapat dipahami terkait
persepsi bahwa kekasih atau pasangan
tetap dianggap individu yang aman dan

monogamis,
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bersih sehingga kemungkinan menularkan
penyakit menular seksual saat berhu-
bungan seks lebih kecil. Sebagai akibatnya,
berdasarkan komitmen hubungan yang
kuat dan persepsi bahwa kemungkinan
tertular penyakit menular seksual relatif
kecil, maka individu cenderung lebih
mudah terlibat perilaku seks pranikah
dengan pasangan tetap.

Di dalam relasi romantis terdapat
suatu persepsi bahwa hubungan yang
terjalin akan terasa lebih memuaskan jika
melibatkan intimasi fisik dan seksual,
yang baik, dukungan
emosional yang kuat, dan kebersamaan
(Rostosky, Welsh, Kawaguchi, & Galliher,
1999). Secara lebih lanjut juga dijelaskan
pula oleh Rostosky, Welsh, Kawaguchi,
dan Galliher (1999) bahwa karakteristik-
karakteristik tersebut sangat lazim ditemui
pada pasangan yang sudah menikah.

komunikasi

Namun demikian, pasangan yang belum
menikah juga mengadopsi prinsip tersebut
dengan perbedaan yang cukup mendasar,
yaitu komitmen hubungan yang dimiliki
tidak komitmen  hubungan
pasangan yang menikah.

sekuat

Temuan bahwa komitmen hubungan
memiliki pengaruh positif terhadap
perilaku seks pranikah dalam studi ini
cukup menarik mengingat studi lain juga
memperlihatkan temuan bahwa rendahnya
komitmen hubungan memiliki pengaruh
yang cukup kuat bagi individu untuk
terlibat dalam perilaku seks pranikah
dengan orang yang bukan pasangan
tetapnya (Mattingly, Clark, Weidler,
Bullock, Hackatorn, & Blankmayer, 2011).

Temuan lain dalam studi ini juga
memperlihatkan pengaruh sikap terhadap
perilaku seks pranikah pada perilaku seks
pranikah itu sendiri. Secara umum, hal ini
dapat dianggap sebagai akibat dari
globalisasi. Studi Cheng, Gao,
Emerson, dan Zabin (2012) menemukan

Lou,
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bahwa globalisasi yang membawa akibat
pada  pergeseran  perspektif
terhadap perilaku tertentu menyebabkan
remaja lajang mengembangkan sikap yang

norma

lebih positif terhadap perilaku seks
pranikah.
Studi Rahman dkk. (2012) bukan

hanya menemukan bahwa sikap yang
positif terhadap perilaku seks pranikah
yang diyakini remaja dapat membawa
mereka melakukan perilaku seks pranikah,
tetapi juga mengungkap bahwa remaja pria
memang cenderung memiliki sikap
terhadap perilaku seks pranikah yang lebih
positif  dibandingkan
Temuan Olmstead, Billen, Conrad, Pasley,
dan Fincham (2013) menyebutkan bahwa
pada

komitmen

remaja wanita.

dasarnya, keterkaitan antara
hubungan, sikap positif
terhadap perilaku seks, dan perilaku seks
itu sendiri dapat menggolongkan pria ke
dalam tiga kelompok, yaitu (1) committers
atau kelompok yang memegang teguh
komitmen hubungan dengan pasangan-
nya, (2) flexibles atau kelompok yang berada
di wilayah abu-abu di mana perilaku seks
dilakukan

komitmen dan perasaan yang mendalam,

sebagai bentuk pemaknaan

atau bisa juga dilakukan tanpa keterlibatan
komitmen sama sekali, dan (3) recreationers
atau kelompok yang tidak memegang
komitmen hubungan dan terlibat dalam
banyak perilaku diadik untuk
bersenang-senang.

seks

Temuan lebih lanjut yang mendukung
hasil studi ini merupakan temuan riset
milik Olmstead, Anders, dan Conrad
(2016). menegaskan bahwa
proporsi wanita di kelompok commiters

Riset ini

lebih sedikit dibandingkan pria. Sementara
itu, proporsi pria di kelompok flexibles dan
recreationers lebih banyak dibandingkan
wanita. Sprecher, Treger, dan Sakaluk
(2013) di studi  kohortnya
menyebutkan bahwa meskipun terjadi

dalam
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penurunan angka perbedaan sikap positif
terhadap perilaku seks pranikah antara
pria dan wanita, namun tetap saja ada
perbedaan angkat temuan yang signifikan
secara statistik di mana pria memiliki sikap
terhadap perilaku seks pranikah secara
lebih positif dibandingkan wanita.

Kesimpulan

Komitmen hubungan memiliki pengaruh
terhadap dilakukannya perilaku seks
pranikah, walaupun tidak sebesar penga-
ruh yang diberikan sikap terhadap perilaku
seks pranikah. Sikap positif terhadap
perilaku seks pranikah tetap menjadi salah
faktor pendorong
dilakukannya perilaku

satu utama
seks pranikah.
Temuan ini kian menegaskan banyak
temuan studi-studi sebelumnya. Sementara
itu, tidak adanya pengaruh harga diri
memperlihatkan bahwa

bersifat sangat dinamis dalam studi-studi

variabel ini

terkait perilaku seks dan tetap berharga
untuk  dilibatkan studi-studi
perilaku seks berikutnya dengan konteks
permasalahan partisipan  yang
berbeda.

dalam

atau

Saran

Ada beberapa saran yang dapat dikemu-
kakan terkait hasil studi ini. Pertama,
mempertimbangkan peran variabel sosial
budaya seperti standar ganda seksual, atau
yang terkait dengan proses
perkembangan individu seperti sejarah
perilaku seks individu. Kedua, memper-
luas cakupan demografis partisipan ke
kota-kota kecil yang memiliki kemajuan

variabel

pembangunan tidak sepesat di kota-kota
besar. teman
sebaya sebagai agen perubahan sosial
terutama dalam hal sosialisasi konsekuensi
negatif perilaku seks pranikah. Hal ini

lebih  efektif

Ketiga, memberdayakan

mungkin  saja dalam
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menumbuhkan sikap negatif terhadap
perilaku seks pranikah melalui kelompok
yang memang memiliki kelekatan erat
pada individu di masa remaja akhir.
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